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Abstrak 

Kehidupan dari pesantren merupakan kehidupan yang menyenangkan, beberapa dari anak 

berkumpul menjadi satu sebagai satu kesatuan keluarga saling bersama menuntut ilmu. 

Keragaman peserta didik kerap kali membuat tidak patuhnya terhadap aturan pondok yang 

telah ditetapkan. Kurang menjaga kebersihan dan kurang disiplin dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari sehingga pondok pesantren terkesan kumuh dan kotor sehingga dapat 

meneyebabkan beberapa penyakit. Tujuan dari pengabdian masyarakit ini adalah untuk 

memberikan paparan pengetahuan terkait dalam upaya mewujudkan pesantren sehat 

dengan jalan membuat video edukasi terkait pesantren sehat diharapkan dari workshop ini 

dapat membuat pengetahuan terkait pesantren sehat.metode yang digunakan adalah 

dengan menggunakan  Pelatihan dalam bentuk workshop yang dikemas secara sederhana 

dengan media pembelajaran video yang disebarkan kepada seluruh para santri dapat 

meningkatkan pengetahuan para santri naik sebesar 13 %,  hasil yang didapatkan santri 

lebih disiplin terkait kebersihan lingkungan dan di harapkan melalui edukasi yang 

dilakukan dapat mewujudkan pondok pesantren yang sehat dan bersih. 

  

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Hidup sehat, Hidup Bersih, Santri 

Abstract 

The life of the pesantren is a pleasant life, some of the children gather together as one 

family unit to study together. The diversity of students often makes disobedience to the rules 

of the cottage that have been set. Lack of maintaining cleanliness and lack of discipline in 

carrying out daily activities so that Islamic boarding schools seem shabby and dirty so that 

they can cause several diseases. The purpose of this community service is to provide 

exposure to related knowledge in an effort to create healthy pesantren by making 

educational videos related to healthy boarding school. Training in the form of workshops 

that are packaged in a simple way with video learning media distributed to all students can 

increase the knowledge of the students by 13%, it is hoped that through education they can 

realize healthy and clean Islamic boarding schools. 

Key Word: Islamic Boarding School, Healthy Living, Clean Living, Pondok Santri 

1.  Pendahuluan 

Pondok pesantren Pesantren merupakan suatu tempat yang digunakan 

sebagai sarana Pendidikan tradisional(Wijaya & Asih, 2021), semua para siswa 

tinggal secara bersama dan belajar yang dibimbing seorang guru yang biasa di sebut 
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sengan  Kyai dan memiliki tempat untuk mondok dan tempat santri menginap. 

Pesantren berasal  dari kata "santri" dengan memiliki  imbuhan "pe" dan akhiran 

"en"(Riptifah, 2018). Kata "santri" sendiri merupakan berasal dari  dari Bahasa 

Tamil yang berarti seorang  guru yang mengajar  mengaji. Sedangkan istilah santri 

digunakan untuk menyebut siswa di pesantren(Ihtiaringtyas et al., 2019). Pondok 

Pesantren merupakan lembaga  pendidikan Islam tertua dan hasil dari  produk 

budaya Indonesia(Permenkes RI, 2013).  

Pesantren mulai dikenal  di Indonesia semenjak  Islam masuk ke Indonesia  

dengan menggunakan suatu pola  pendidikan  yang berbasis agama yang telah lama 

berkembang sebelum islam datang dan masuk ke Indonesia(Astuti, 2018). Pondok 

pesantren  merupakan tempat  pendidikan yang sudah lama berkembang di 

Indonesia dan  diakui memiliki peran yang cukup besar terhadap perjalanan sejarah 

bangsa Indonesia(Mayrona et al., 2018). 

Kehidupan dari pesantren merupakan kehidupan yang menyenangkan, 

beberapa dari anak berkumpul menjadi satu sebagai satu kesatuan keluarga saling 

bersama menuntut ilmu(Kustantie et al., 2017). Keragaman peserta didik kerap kali 

membuat tidak patuhnya terhadap aturan pondok yang telah ditetapkan(Tarigan, 

2018). Kurang menjaga kebersihan dan kurang dsiplin dalam melakukan kegiatan 

sehari-hari sehingga pondok pesantren terkesan kumuh dan kotor sehingga dapat 

meneyebabkan beberapa penyakit(Setiyaningsih & Sutriyanti, 2019).  

Di Indonesia jumlah pondok pesantren yang ada adalah  27.218 lembaga,  

yang terdiri terdiri dari 13.446 (49,4 %) pondok tradisional, 3.064 (11,3 %) pondok 

modern, dan pondok perpaduan  10.708 (39,3 %), dengan total jumlah santri sebesar  

3.642.738 orang. Berdasarkan jenis kelamin terdiri  laki-laki sebanyak 1.895.580 

(52,0 %) dan perempuan sebanyak  1.747.158 (48,0%) (Handayani, 2020).  Bila 

dilihat dari sisi kesehatan  secara garis besar kondisi  kondisi kesehatan di  dalam 

lingkungan  pondok pesantren masih perlu adanya  perhatian dari semua pihak  yang 

terlibat terkait, dari  aspek akses pelayanan kesehatan, perilaku kehidupan yang 

sehat, dan  aspek kesehatan di lingkunngan pesantren(Alfian, 2017). 

Dalam mengelola sanitasi  lingkungan seringkali  terjadi ketidak pedulian 

terhadap berbagai  persoalan terkait  sanitasi lingkungan di pondok 

pesantren(Khotimah et al., 2021) , akibatnya tidak hanya terjadi di kota besar saja 

di Kota Pamekasan Madura yaitu pondok pesantren Adduriyah Nyantren  aspek 

sanitasi yang yang kurang memenuhi syarat kesehatan.  Sebagai salah satu syarat 

Bagian kesehatan di Pondok Pesantren  harus memiliki standart beberapa 

diantaranya terdiri dari terpenuhinya kebutuhan para santri terkait  fisiologis dan 

psikologis(Fiana et al., 2021), mencegah  terjadinya penularan penyakit serta 

mencegah terjadinya kecelakaan(Afnis, 2020). Untuk mewujudkan  kondisi Pondok 

Pesantren yang sehat harus tersedianya  sarana sanitasi lingkungan kesehatan 

diantaranya  ventilasi sirkulasi udara yang cukup(Adriasnyah, 2017), penerangan 

alami dari cendela, sarana pembuangan sampah yang tertata, sarana pembuangan 

limbah baik padat ataupun cair dan  kotoran manusia dan air bersih(Ibadurrahmi, 

2016).  
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Melihat kenyataan yang ada seringkali  kebanyakan pondok pesantren 

kurang terjaga kebersihan dan kerapihan lingkungannya seperti, sampah 

berserakan, baju tidak tertata rapi dan bergelantungan tidak sesuai tempat(Samosir 

et al., 2020). Hal tersebut sering menimbulkan anggapan masyarakat  bahwa 

pesantren adalah tempat yang kotor  dan kumuh sehingga penghuni pondok juga 

dianggap kotor dan kumuh(Ibadurrahmi, 2016). Bahkan muncul stigma di 

masyarakat seorang  santri tidak dinyatakan berhasil sebelum seorang santri 

mengalami penyakit kudis atau penyakit kulit, koreng atau gatal gatal (Mustajib, 

2020). 

Dari serangkaian permasalah tersebut yang menjadi latarbelakang 

Pengabdian Masyarakat di Pondok Pesantren Adduriyah Nyantren di Pamekasan 

Madura, tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan workshop dengan 

menggunakan kelas whatsup group(Hanik et al., 2021) dalam upaya pesantren sehat 

di Pondok Pesantren Adduriyah Nyantren, tujuan dari pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk memberikan wawasan serta pengetahuan terkait mewujudkan 

pesantren sehat. Sehingga dapat mengurangi dampak buruk dari beberapa penyakit 

yang biasanya disebabkan di lingkungan pesantren(Defi Kristina Sari, 2017). 

 

2. Metode 

Pondok Pesantren Addurriyah Nyantren Desa Bangkes, Kadur, Pamekasan 

berjarak 118 Km dari kota surabaya, pondok yang memiliki jumlah santri lebih 

kuran 329 anak ini menjadi salah satu pilihan pengabdian LPPM UNUSA kali ini.  

Tema yang diambil adalah Workshop Dalam Upaya Mewujudkan Pesantren Sehat 

di Pondok Pesantren Adduriyah Nyantren Pamekasan Madura, kegiatan ini diikuti 

sekitar 150 Santri yang diadakan secara online. Kegiatan workshop ini dilakukan 

dengan metode kelas dengan memberikan pre dan post test.  

 

Gambar 1 Lokasi  dan Jarak Tempuh Pondok Pesantren Adduriyah Nyantren 

Pamekasan Madura 
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Gambar 2 Kunjungan dan Survey Lokasi Pondok Pesantren Adduriyah Nyantren 

Pamekasan Madura 

a. Tahapan atau Langkah yang akan dilaksanakan untuk solusi yang 

ditawarkan  

(1) Melakukan survey pendahuluan 

(2) Melakukan analisis situasi dan masalah 

(3) Membuat dan merancang modul pembelajaran terkait kesehatan lingkungan 

disekitar pondok pesantren 

b. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program 

Penyelenggara Workshop melalui whatsup group(Syagran et al., 2021) dalam 

upaya mewujudkan pesantren sehat di pondok pesantren Adduriyah Nyantren 

Pamekasan Madura  

c. Cara evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program setelah 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat selesai. 

1. Peningkatan pre dan post tes peserta dengan google form 

2. Akan dibuat video modul, dan semua program di masukkan kedalam chanel 

youtube sehingga dapat memberikan manfaat ke semua pihak (Hanik et al., 

2021). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut adalah rangkaian kegiatan yang diadakan dalam rangka Workshop Dalam 

Upaya Mewujudkan Pesantren Sehat di Pondok Pesantren Adduriyah Nyantren 

Pamekasan Madura 
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Gambar 3 Suasana Lingkungan Pondok  Pesantren Adduriyah Nyantren 

Pamekasan Madura 

Meningkatkan pemberdayaan di lingkungan pondok pesantren merupakan 

upaya untuk  warga pondok pesantren selalu mengenal dan memahami  masalah 

yang dihadapi(Zakiudin, 2016),  sehingga salah satu upaya perubahan adalah 

mampu untuk merencanakan dan melakukan upaya pemecahan masalah  dengan 

memberikan  memanfaat potensi setempat sesuai  kedngan kondisi situasi 

kebutuhan setempat(Mustajib, 2020). Sebagai upaya memberikan fasilitas tersebut  

sangat diharapkan diharapkan dalam  mengembangkan potensi  warga pondok 

pesantren sebagai  perintis/pelaku dan pemimpin yang dapat menggerakkan 

masyarakat berdasarkan asas kemandirian dan kebersamaan. Kegiatan yang dapat 

dilakukan dalam mengelola pondok, lebih mengutamakan upaya promotif  dalam 

hal bidang pelayanan promotif    dan preventif , tanpa mengabaikan sisi  kuratif  dan 

rehabilitatif dengan  dilandasi sikap semangat dengan  gotong royong dan 

kebersamaan, diharapkan dapat mampu meberikan suasana pondok pesantren yang 

sehat(Machfutra et al., 2019). 

. Pondok Pesantren merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan 

keagamaan yang tumbuh dan berkembang dari oleh dan untuk masyarakat yang 

berperan penting dalam pengembangan sumber daya manusia, diharapkan para 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


[ 411 ] Pulihasih & Setianto / To Maega : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.5; No.3; Oktober 

2022 

©To Maega | Jurnal Pengabdian Masyarakat. This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).  

 

santri dan para pemimpin serta pengelola pondok pesantren tidak saja mahir dalam 

aspek pembangunan moral dan spiritual dengan intelektual yang bernuansa agamis, 

namun dapat pula menjadi penggerak/motor motivator dan inovator dalam 

pembangunan kesehatan, serta menjadi teladan dalam berperilaku hidup bersih dan 

sehat bagi masyarakat sekitar(Setiawan et al., 2021). 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Workshop Mewujudkan Pesantren Sehat 

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

1 Laki – laki 56 46,3% 

2 Perempuan 65 53,7% 

No Usia Jumlah Prosentase 

1 <12 Tahun 34 28,1% 

2 12 - 15 Tahun 52 43,0% 

3 15 >  Tahun  35 28,9% 

 Jumlah 121  
 Dari Tabel 1 memberikan informasi bahwasanya peserta workshop di 

dominasi oleh Santriwati dengan usia terbanyak adalah 12 – 15 Tahun. Pembekalan 

workshop dilakukan agar meningkatkan peran serta dan kepedulian para santri 

untuk mewujudkan pesantren sehat, beberapa materi yang disampaikan dalam 

kegiatan ini adalah mengenai beberapa hal.  

Hand Hygiene  adalah cara dalam membersihkan tangan baik dengan 

menggunakan air mengalir atau mebggunakan cairan anti septik. Lama cuci 

tangan dengan menggunakan sabun dengan air mengalir adalah  40-60 detik, 

atau menggunakan sengan larutan anti septik berbasis alkohol dengan lama 

melakukan cuci tangan selama  20-30 detik. Tujuan dari cuci tangan adalah 

disamping menbersihkan kotoran dar kulit juga membunug microorganisme 

yang kontak dengan permukaan tangan sehingga dapat memutus rantai 

penularan(Susilo, 2015). 

Suhu, Sirkulasi dan Kelembaban Udara Indonesia meupakan iklim tropis 

dalam memeberiak kenyamanan ruangan termal dalam hal  disediakan oleh 

pendinginan suhu ruangan, penurunan kadar kelembaban udara yang dipasok ke 

dalam ruangan, dan memastikan pasokan udara bersih definisi kondisi standart yang 

disebut dengan kata nyaman meliputi memberikan  suhu ruangan 25o C dan 54% 

sampai 66% kelembaban relatif(Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, 2012) 

Jenis Penyakit Menular Melalui Kulit bebrapa penyakit menular melalui 

kulit yang paling banyak di derita oleh anak pondok adalah Scabies atau kudis 

adalah  satu penyakit kulit yang sering paling banyak di derita oleh para santri di 

pondok pesantren di Indonesia(Zakiudin, 2016). Mitos yang berkembang dalam 

pendidikan pondok bahwa  Setiap santri yang melakukan  pendidikan di suatu 

pesantren, pasti akan menderita salah satu penyakit kulit ini. Karena banyaknya 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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penyakit ini dengan santri pondok , beredar mitos di kalangan pesantren bahwa 

belum sah menjadi santri jika tidak terkena penyakit ini(Hilma & Ghazali, 2014) 

 

Pencahayaan Alami Kamar adalah  pemberian ruang yang cukup sehingga 

cahaya matahari dapat masuk kedalam kamar sehingga sirkulasi udara dapat 

memberikan rasa yang segar dan nyaman. Selain sebagai penerang matahari salah 

satu fungsi pencahayaan di kamar adalah dapat membunuh bakteri dan kuman 

kuman penyebab penyakit. Menurut SNI, pencahayaan yang terjadi  alami selama  

siang hari di anggap baik pada pukul  08.00-16.00 waktu setempat dimana terdapat 

pencahayaan yang cukup banyak dari  sinar matahari yang masuk ke dalam 

ruangan. Pencahayaan yang terjadi harus diikuti dengan  distribusi cahaya dalam 

kamar  harus terdistribusi merata sehingga tidak dapat  menimbulkan kontras  

cahaya yang mengganggu.karena  Cahaya matahari/ daylight memiliki beberapa 

keunggulan yang tidak dimiliki oleh cahaya buatan(03-6197-2000_Sni, 2000)  

Perilaku Hidup Bersih Dan sehat, Peran Aktif Kesadaran dan 

Kepedulian Pesantren Sehat  dari pengukuran pretest ketiga hal tersebut  dari para 

santri tergolong rendah  dikarenakan kurangnya peran aktif semua lingkungan 

sekitar  dalam memberikan informasi dan melakukan promosi kesehatan dalam  

mengenai PHBS  (Fatmawati & Saputra, 2016). Promosi kesehatan yang rutin 

hendaknya dapat diberikan melalui penyuluhan dan demonstrasi secara langsung 

mengenai PHBS kepada para santri, serta kurang terlatihnya tenaga pendidik dalam 

hal tersebut. Pengetahuan memberikan peran penting untuk  diberikan kepada santri 

secara terus menerus  karena akan membuat menjadi  perilaku hidup bersih dan 

sehat, perilaku yang membudaya dalam setiap aktifitas terkait hal kesehatan 

lingkungan pondok. Pentingnya  untuk selalu berpikir positif akan terbentuk jika 

seluruh  santri dan pengasuh dan semua  tenaga pendidik sudah mengetahui dan 

mempraktikkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di pondok 

pesantren(Erynasih & Sari, 2020). Berikut adalah hasil pengukuran Pre dan Post 

Test Peserta workshop dalam upaya mewujudkan pesantren sehat 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Pre dan Post Test Peserta Workshop Dalam Upaya 

Mewujudkan Pesantren Sehat 

No Pengetahuan Pre Test Post Test 

1 Hand Hygiene 73% 80% 

2 Sirkulasi Udara 76% 82% 

3 Kelembaban Udara 65% 83% 

4 Suhu Udara Kamar 66% 84% 

5 Penyakit Menular Melalui Kulit 78% 88% 

6 Jenis Penyakit Menular 83% 90% 

7 Proses Pencahayaan Kamar 56% 81% 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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No Pengetahuan Pre Test Post Test 

8 Perilaku Hidup Bersih Dan sehat 64% 78% 

9 Peran Aktif dan Kesadaran 62% 76% 

10 Kepedulian dalam Pesantren sehat 63% 78% 

 Rerata 69% 82% 

Dari Tabel 2 didapatkan informasi bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 

dengan rerata sebesar 13%. 

4. Kesimpulan  

Pelatihan dalam bentuk workshop yang dikemas secara sederhana dengan media 

pembelajaran video yang disebarkan kepada seluruh para santri dapat 

meningkatkan pengetahuan para santri naik sebesar 13 %, di harapkan melalui 

edukasi yang dilakukan dapat mewujudkan pondok pesantren yang sehat dan 

bersih. Saran pihak pondok harus memberikan sangsi yang tegas untuk setiap santri 

yang melakukan pelanggaran disiplin. Untuk selanjutnya Pengmas mendatang  bisa 

difokuskan terkait tata ruang dan tata kelola pengelolaan pondok. 
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